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Abstract 
Background: Pharmaceutical care refers to the activities carried out by health workers 
(especially pharmacists) in communicating to improve health, success of therapy, prevention of 
disease or complications with the aim of ensuring safe and effective treatment. Diabetes mellitus 
is a chronic medical condition characterized by increased blood sugar levels over a long period 
of time. This condition occurs when the body is unable to produce enough insulin or is unable to 
utilize insulin effectively. Insulin is a hormone that plays an important role in regulating blood sugar 
levels and allows cells to use glucose as an energy source. Objective: This review article aims 
to determine the role of pharmacists in diabetes mellitus patients and the results of their 
interventions. This review article is a literature review of various studies related to the role of 
pharmacists in implementing pharmaceutical care programs for diabetes mellitus patients. 
Because pharmacists are involved in various activities such as counseling, it is necessary to carry 
out this research to ensure the success of patient therapy. Several pieces of literature that are 
considered important and related to the topic of the article are summarized and analyzed 
qualitatively, then conclusions are drawn and the results of the analysis carried out are made. 
Method: This paper is the result of a literature review that combines various studies that examine 
the role of pharmacists in implementing Pharmaceutical Care programs for diabetes patients. A 
literature search was carried out using the keywords "diabetes patient compliance" and 
"pharmaceutical care" in PDF format from 2013 to 2023. Results: There were 17 relevant 
literature references regarding the role of pharmacists in increasing the effectiveness of treatment 
in diabetes mellitus patients. The samples taken included diabetes mellitus patients without 
comorbidities or with comorbidities. Interventions carried out by pharmacists in this study included 
counselling, medication adjustments, home care services, using questionnaires to measure 
adherence, brief telephone counseling, and using pillboxes to monitor therapy. Conclusion: the 
results obtained include controlling patient blood sugar levels, reducing risk factors, increasing 
medication adherence, and improving patient quality of life. 
Keywords: Pharmacists, Pharmaceutical Services, Diabetes Mellitus. 
 
Abstrak  
Latar belakang : Pharmaceutical care merujuk pada aktivitas yang dilakukan oleh tenaga 
kesehatan (terutama apoteker) dalam melakukan komunikasi guna meningkatkan kesehatan, 
keberhasilan terapi, pencegahan penyakit, atau komplikasi dengan tujuan memastikan 
pengobatan yang aman dan efektif. Diabetes mellitus adalah suatu kondisi medis yang bersifat 
kronis yang ditandai dengan adanya peningkatan kadar gula darah dalam jangka waktu yang 
lama. Kondisi ini terjadi ketika tubuh tidak mampu menghasilkan insulin yang cukup atau tidak 
mampu memanfaatkan insulin dengan efektif. Insulin adalah hormon yang berperan penting 
dalam mengatur kadar gula darah dan memungkinkan sel-sel untuk menggunakan glukosa 
sebagai sumber energi. Tujuan : Review artikel ini bertujuan mengetahui peran apoteker pada 
pasien diabetes melitus beserta hasil intervensi yang dilakukannya. Review artikel ini merupakan 
literatur review dari berbagai penelitian yang berkaitan dengan peranan apoteker melaksanakan 
program pharmaceutical care pada pasien diabetes melitus. Karena apoteker terlibat dalam 
berbagai kegiatan seperti konseling maka perlu dilakukan penelitian ini untuk menjamin 
keberhasilan terapi pasien. Beberapa literatur yang dianggap penting dan berkaitan dengan topik 
tulisan dirangkum dan dianalisis secara kualitatif kemudian dibuat kesimpulan dan hasil analisis 
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yang dilakukan. Metode : Tulisan ini adalah hasil tinjauan literatur yang mengkombinasikan 
berbagai studi yang mengkaji peran apoteker dalam melaksanakan program Perawatan Farmasi 
(Pharmaceutical Care) bagi pasien diabetes. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan 
kata kunci "kepatuhan pasien diabetes" dan "asuhan kefarmasian" dalam format PDF dari tahun 
2013 hingga 2023. Hasil : Terdapat 17 referensi literatur yang relevan mengenai peran apoteker 
dalam meningkatkan efektivitas pengobatan pada pasien diabetes mellitus. Sampel yang diambil 
termasuk pasien diabetes mellitus tanpa penyakit penyerta maupun dengan penyakit penyerta. 
Intervensi yang dilakukan oleh apoteker dalam penelitian ini meliputi konseling, penyesuaian 
obat, layanan perawatan di rumah, penggunaan kuesioner untuk mengukur kepatuhan, konseling 
telepon singkat, dan penggunaan kotak pil untuk memantau terapi. Kesimpulan : hasil yang 
diperoleh mencakup pengendalian kadar gula darah pasien, penurunan faktor risiko, peningkatan 
kepatuhan minum obat, dan peningkatan kualitas hidup pasien. 
Kata Kunci : Apoteker, Pelayanan kefarmasian, Diabetes melitus. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pharmaceutical care merupakan 

aktivitas yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan, terutama apoteker, dengan 

tujuan meningkatkan kesehatan, 

keberhasilan terapi, pencegahan penyakit, 

dan mencegah terjadinya komplikasi 

sehingga pengobatan yang diberikan 

menjadi aman dan efektif. Fokus utama dari 

pharmaceutical care adalah meningkatkan 

kualitas hidup pasien dan mencapai hasil 

terapi yang diharapkan. Terdapat masalah-

masalah terkait terapi yang dapat 

menghambat keberhasilan pengobatan, dan 

inilah area di mana pharmaceutical care 

dapat membantu mengatasi kesulitan terapi, 

terutama bagi pasien-pasien. Tujuan dari 

pharmaceutical care adalah 

mengoptimalkan kualitas hidup pasien dan 

mencapai hasil klinis yang baik. Dalam 

praktek pharmaceutical care diperlukan 

apoteker yang berkualitas dan cakap. 

Hubungan yang baik dengan tenaga 

kesehatan lain dalam merawat pasien. 

Kolaborasi apoteker dan tenaga kesehatan 

lainnya sangat penting terutama dalam 

menangani pasien penyakit kronis. 

Pelayanan kefarmasian merupakan bagian 

penting dalam peningkatan mutu terapi 

dengan biaya yang paling murah (Rasdianah 

et al., 2020). Namun, dalam 

pelaksanaannya, pharmaceutical care juga 

menghadapi beberapa kendala, antara lain 

terbatasnya jumlah tenaga apoteker dan 

waktu yang tersedia, kurangnya pelatihan 

bagi apoteker dalam komunikasi efektif, 

serta kurangnya dukungan administrasi 

yang menyebabkan sistem dokumentasi 

yang tidak memadai (Rasdianah et al., 

2020). 

Diabetes mellitus merupakan suatu 

kondisi medis yang bersifat kronis, ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah 

dalam jangka waktu yang lama (Ekatjahjana, 

2017). Terdapat beberapa jenis diabetes 

mellitus yang meliputi diabetes tipe 1, 

diabetes tipe 2, diabetes gestasional, serta 

jenis diabetes lainnya yang lebih jarang. 

Diabetes tipe 1 merupakan suatu kondisi 

autoimun dimana sistem kekebalan tubuh 

secara salah mengenali dan merusak sel-sel 

penghasil insulin di pankreas. Penderita 

diabetes tipe 1 membutuhkan penggunaan 

insulin secara terus-menerus dalam 

kehidupan mereka, entah melalui suntikan 

insulin atau dengan menggunakan pompa 

insulin. Hal ini dilakukan untuk mengontrol 

kadar gula darah mereka (Soelistijo, 2019). 

Diabetes tipe 2 adalah bentuk diabetes yang 

paling umum terjadi, dan seringkali terkait 

dengan gaya hidup seperti obesitas, 

kurangnya aktivitas fisik, dan pola makan 

yang tidak sehat. Pada diabetes tipe 2, tubuh 

menjadi resisten terhadap insulin atau tidak 

memproduksi cukup insulin untuk menjaga 

kadar gula darah tetap normal. Diabetes tipe 
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2 sering dapat diatur melalui perubahan 

gaya hidup, seperti mengadopsi pola makan 

sehat, rutin beraktivitas fisik, dan dalam 

beberapa kasus, penggunaan obat oral atau 

terapi insulin. Diabetes gestasional adalah 

jenis diabetes yang terjadi selama kehamilan 

dan biasanya membaik setelah persalinan. 

Meskipun begitu, wanita yang pernah 

mengalami diabetes gestasional memiliki 

risiko yang lebih tinggi untuk 

mengembangkan diabetes tipe 2 di masa 

depan (Soelistijo, 2019). 

Manajemen diabetes melibatkan 

usaha untuk mempertahankan kadar gula 

darah dalam kisaran yang diinginkan guna 

mencegah terjadinya komplikasi. Hal ini 

dapat dicapai melalui berbagai pendekatan, 

antara lain rutin memantau kadar gula darah 

menggunakan alat pengukur glukosa atau 

continuous glucose monitoring device 

(CGM), mengikuti pola makan seimbang 

yang melibatkan konsumsi karbohidrat yang 

tepat, mengontrol ukuran porsi makanan, 

dan memperhatikan asupan nutrisi secara 

keseluruhan, meilakukan aktivitas fisik 

seicara te iratur untuk meiningkatkan 

re ispoinsifitas te irhadap insulin dan 

meimpeirtahankan beirat badan yang seihat, 

jika dipe irlukan, doikteir dapat meire iseipkan 

peinggunaan oibat-o ibatan seipe irti insulin atau 

o ibat antidiabe ite is oiral untuk meimbantu 

meingatur kadar gula darah, rutin me ilakukan 

peimeiriksaan deingan proifeisio inal pe irawatan 

keiseihatan untuk meimantau peingeindalian 

diabe iteis, meinangani masalah yang muncul, 

dan meilakukan peinye isuaian yang 

dipe irlukan teirhadap reincana peirawatan. 

Deingan meingikuti pe indeikatan ini, 

diharapkan dapat me incapai pe ingeindalian 

diabe iteis yang o iptimal dan meinceigah 

te irjadinya koimplikasi yang mungkin timbul 

(Ekatjahjana, 2017). Keirjasama individu 

deingan diabeiteis de ingan tim pe irawatan 

keiseihatan meire ika sangat peinting untuk 

meingeimbangkan reincana peingeilo ilaan yang 

dise isuaikan deingan keibutuhan pribadi dan 

meine irima dukungan yang be irkeilanjutan. 

Untuk itu dilakukan pengkajian bagaimana 

peran apoteker dalam pelayanan 

kefarmasian pada pasien DM. 

 

METODE  

Artike il ini meirupakan hasil pe ineilitian 

lite iratur yang meingkoimbinasikan beirbagai 

studi yang meimbahas peiran apoite ikeir dalam 

peilaksanaan proigram teirapi o ibat untuk 

diabe iteis. Pe incarian lite iratur dilakukan 

deingan mesin pencari google scholar 

meinggunakan kata kunci se ipeirti ke ipatuhan 

pasiein diabe ite is te irhadap peingoibatan dan 

peirawatan meidis dalam soiftfile i PDF dari 

tahun 2013 hingga 2023 karena memiliki 

keterbaruan dan kesamaan dengan kondisi 

saat ini (Sari et al., 2023; Masrifany & Sari, 

2021). Kriteria inklusi yaitu artikel yang 

membahas peran konseling apoteker 

kepada pasien diabetes melitus dan kriteria 

ekslusi pasien diabetes tanpa atau dengan 

penyakit penyerta. Artikel dikumpulkan dan 

disaring sesuai kriteria inklusi dan ekslusi 

terdapat 17 artikel yang memenuhi kriteria. 

Beibeirapa lite iratur yang re ile ivan dan 

signifikan dalam ko inteiks peineilitian 

keimudian disimpulkan dan dianalisis se icara 

kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam peineilitian ini, kami meineimukan 

seibanyak 17 studi peineilitian yang beirkaitan 

deingan andil apo ite ikeir dalam meiningkatkan 

keibeirhasilan te irapi keipada pasie in diabeite is 

meilitus. Sampeil yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah pasie in diabeite is meilitus 

tanpa atau deingan peinyakit pe inye irta. 

Inte irveinsi yang dilakukan o ile ih apoite ikeir 

meiliputi ko inseiling, pe inye isuaian o ibat, 

layanan pe irawatan di rumah, keipatuhan 

kueisio ineir, ko inseiling te ile ipo in singkat, dan 

peinggunaan koitak pil untuk meimantau 

te irapi. Hasil analisis 17 artike il me inunjukkan 

bahwa teirdapat peiningkatan peingeindalian 

gula darah pasiein, pe inurunan faktoir risikoi, 
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peiningkatan keipatuhan peingoibatan, dan 

peiningkatan keihidupan yang le ibih baik bagi 

pasiein. Info irmasi le ibih de itail dapat 

dite imukan dalam Tabeil 1.

  

Tabel 1. Hasil Te ilaah Lite irature i 
No Judul Pengarang Tahun Populasi Intervensi Hasil 

1 Pengaruh 
pelayanan 
kefarmasian 
di Rumah 
pada Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
di Puskesmas 
Wilayah Kota 
Yogyakarta 
(Rasdianah et 
al., 2020b) 

Nur 
Rasdianah, 
Suwaldi 
Martoidiharjoi, 
Tri Murti 
Handayani dan 
Lukman Hakim 

2020 Peineilitian ini 
meilibatkan 
partisipan 
seibanyak 37 
oirang yang 
beirasal dari dua 
puskeismas di 
Yoigyakarta dalam 
reintang waktu 
dari bulan Mareit 
2017 hingga Meii 
2017. Partisipan 
teirdiri dari laki-laki 
dan peireimpuan 
deingan usia leibih 
dari 18 tahun 
yang teilah 
didiagnoisis 
meindeirita 
diabeiteis meilitus 
tipei 2 dan 
meinjalani teirapi 
deingan oibat 
diabeiteis oiral, baik 
deingan atau 
tanpa insulin. 

Keterlibatan 
berbagai pihak, 
termasuk apoteker, 
dalam usaha 
meiningkatkan hasil 
peingoibatan pada 
pasiein deingan 
diabeiteis meilitus tipei 
2 teilah teirbukti 
eifeiktif. Apoteker 
meimiliki peiran kunci 
dalam meimbeirikan 
eidukasi, 
peinyuluhan, dan 
kunjungan kei rumah 
pasiein untuk 
meiningkatkan 
tingkat keipatuhan 
teirhadap 
peingoibatan meireika. 

Teimuan peineilitian 
meinunjukkan 
teirdapat peirubahan 
yang signifikan 
dalam tingkat 
peingeitahuan, 
keipatuhan, 
keipuasan teirhadap 
teirapi, dan kointroil 
glikeimik seibeilum 
dan seiteilah 
dilakukan inteirveinsi 
peilayanan 
keifarmasian di 
rumah pasiein. 

2 Pengaruh 
Konseling 
Obat Dalam 
Home Care 
terhadap 
Kepatuhan 
Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
dengan 
Komplikasi 
Hipertensi 
(Suryani et 
al., 2013) 

Suryani, 
Wirasuta dan 
Susanti 

2013 Seimua pasiein 
yang didiagnoisis 
deingan diabeiteis 
meilitus tipei 2 dan 
meimiliki 
koimplikasi 
hipeirteinsi, 
beirusia antara 45 
hingga 65 tahun, 
beirpartisipasi 
dalam peineilitian 
ini di unit rawat 
jalan RSUD 
Wangaya seilama 
peirioidei 
Noiveimbeir-
Deiseimbeir 2012. 

Apoiteikeir 
meingadakan 24 
kunjungan kei rumah 
pasiein, diikuti 
deingan meimbeirikan 
peinyuluhan teintang 
peinggunaan oibat. 
Untuk meinilai tingkat 
keipatuhan pasiein 
dalam meinggunakan 
oibat, seitiap pasiein 
meilakukan peinilaian 
awal (preiteist) 
seibeilum meineirima 
koinseiling, dan 
peinilaian akhir 
(poistteist) 
meinggunakan 
kueisioineir yang teilah 
diuji untuk validitas 
dan reiliabilitasnya. 

Peineilitian ini 
meineimukan 
peirubahan yang 
signifikan dalam 
tingkat keipatuhan 
pasiein teirhadap 
peinggunaan oibat 
seiteilah meineirima 
koinseiling oibat 
meilalui layanan 
hoimei carei. Hasil ini 
meinunjukkan 
peirbeidaan yang 
beirmakna antara 
tingkat keipatuhan 
pasiein seibeilum dan 
seiteilah peineirapan 
koinseiling. 

3 Peningkatan 
Kepatuhan 
Minum Obat 
Melalui 
Konseling 
Apoteker 
Pada Pasien 
DM Tipe 2 di 

Chilmia Nurul 
Fatiha dan 
Farroih Bintang 
Sabiti 

2021 Pasiein yang 
meindeirita 
diabeiteis meilitus 
tipei 2, beirusia di 
atas 30 tahun, 
meineirima 
peirawatan di 
Puskeismas 

Peingumpulan data 
dimulai deingan 
meilakukan 
peimeiriksaan kadar 
gula darah dan 
meingisi kueisioineir 
MAQ seibeilum 
meinjalani seisi 

Dalam peineilitian ini, 
diteimukan 
peirbeidaan signifikan 
antara skoir 
keipatuhan 
peingoibatan pasiein 
diabeiteis meilitus 
seibeilum dilakukan 
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Puskesmas 
Halmahera 
Kota 
Semarang 
(Fatiha & 
Sabiti, 2021) 

Halmaheira 
Seimarang 
seilama reintang 
waktu April 
hingga Juni 2019. 

koinseiling pada 
minggu peirtama 
seitiap bulan. Pada 
minggu keidua, 
dilakukan seisi 
koinseiling dan 
peimbeirian 
peingoibatan. Seiteilah 
peirioidei 30 hari, 
pasiein diminta untuk 
meingisi kueisioineir 
MAQ keimbali, 
meilakukan 
peimeiriksaan kadar 
gula darah (GDS) 
seiteilah koinseiling, 
dan meincatat 
peinggunaan pil oibat. 

koinseiling oileih 
apoiteikeir di 
Puskeismas 
Halmaheira 
Seimarang deingan 
skoir keipatuhan 
seiteilah dilakukan 
koinseiling. 

4 Konseling 
Apoteker 
Meningkatkan 
Kepatuhan 
Pengobatan 
dan 
Menurunkan 
Kadar Gula 
Darah Pasien 
DM Tipe 2 
 

Rahmadha 
Syifannisa, 
Ainun 
Muthoiharoih, 
Wulan Agustin 
Ningrum dan 
St.Rahmatullah 

2022 Seijumlah 63 
pasiein yang 
meindeirita 
diabeiteis meilitus 
tipei 2 beirpeiran 
dalam peineilitian 
ini yang dilakukan 
di Puskeismas 
Mulyoiharjoi 
seilama peirioidei 
Mareit-April.. 

Dalam peineilitian ini, 
digunakan kueisioineir 
MMAS-8 seibagai 
peingukuran seibeilum 
peingoibatan (preiteist) 
dan seiteilah peirioidei 
peingoibatan teirteintu 
(poistteist) untuk 
meingeivaluasi tingkat 
keipatuhan pasiein 
dalam peinggunaan 
oibat. 

Teimuan dari 
eivaluasi klinis 
meinunjukkan 
adanya peinurunan 
rata-rata kadar gula 
darah dari 225,69 
meinjadi 190,98. 
Hasil ini dipeirkuat 
oileih uji paireid 
samplei t-teist yang 
meinunjukkan nilai 
p=0,000 (p<0,05). 
Beirdasarkan hasil 
teirseibut, dapat 
disimpulkan bahwa 
koinseiling apoiteikeir 
meimiliki peingaruh 
yang signifikan 
teirhadap keipatuhan 
peingoibatan pasiein 
DM. 

5 Edukasi 
Home 
Pharmacy 
Care 
terhadap 
Kepatuhan 
dan Kontrol 
Glukosa 
Darah pada 
Pasen 
Diabetes 
Melitus 
(Padmasari et 
al., 2021) 

Siwi 
Padmasari, 
Fajriyati Nur 
Azizah dan 
Nikein Larasati 

2021 Pasiein deingan 
diabeiteis tipei 2 
seicara acak 
dibagi meinjadi 
dua kelompok, 
yaitu kelompok 
kontrol dan 
kelompok 
intervensi. 

Keiloimpoik pasiein 
deingan diabeiteis tipei 
2 yang meineirima 
eidukasi dari 
apoiteikeir meilalui 
Hoimei Pharmacy 
Carei (HPC). 

Hasil peineilitian 
meingungkapkan 
bahwa eidukasi 
meilalui HPC (Hoimei 
Pharmacy Carei) 
meimiliki dampak 
poisitif teirhadap 
keipatuhan pasiein 
dan peincapaian 
kadar glukoisa darah 
puasa. Teirdapat 
peirbeidaan yang 
signifikan deingan 
nilai p=0,002 
(p<0,05), seirta 
kointroil kadar 
glukoisa darah 
deingan rata-rata 
peinurunan seibeisar 
53,67 ± 24,31 mg/dl 
dan nilai p seibeisar 
0,021 (p<0,05) 
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diteimukan pada 
keiloimpoik 
inteirveinsi..  

6 Pengaruh 
Konseling 
Singkat 
Melalui 
Telepon 
terhadap 
Penurunan 
Kadar Gula 
Darah Pasien 
Diabetes 
Melitus di 
Puskesmas 
Alalak 
Selatan Kota 
Banjarmasin 
Utara (Ariyani 
et al., 2022) 

Heirda Ariyani 
dan Rahmani 
Heindeira 

2022 Pasien DM yang 
seidang menjalani 
pengobatan rawat 
jalan di 
puskesmas dibagi 
menjadi dua 
kelompok. 
Kelompok 
pertama 
menerima 
konseling singkat 
meilalui teileipoin, 
seimeintara 
keiloimpoik keidua 
meineirima 
peirawatan 
standar dari 
puskeismas. 

Pasiein yang 
meineirima koinseiling 
singkat meilalui 
teileipoin. 

Hasil peineilitian 
meinunjukkan bahwa 
koinseiling singkat 
meilalui teileipoin oileih 
apoiteikeir pada 
pasiein deingan 
diabeiteis tipei 2 
meinyeibabkan 
peinurunan kadar 
gula darah, 
meiskipun beilum 
meincapai targeit 
teirapi yang 
diinginkan. 

7 Pengaruh 
Konseling 
Apoteker 
terhadap 
Tingkat 
Kepatuhan 
Minum Obat 
dan Kadar 
Gula Darah 
Pasien 
Diabetes 
Melitus 

Annis 
Rahmawaty 
dan Nanda 
Widia 
Anggraeini 

2023 Pasiein deingan 
diabeiteis meilitus 
di Puskeismas 
Ngeimbal Kuloin, 
Kudus pada 
peirioidei Mareit-
April 2022. 

Seibeilum dilakukan 
koinseiling, data yang 
dikumpulkan meiliputi 
peingisian kueisioineir 
MGL MAQ dan 
peingukuran kadar 
gula darah. Seiteilah 
dilakukan koinseiling, 
data yang 
dikumpulkan meiliputi 
peingisian keimbali 
kueisioineir MGL MAQ 
dan peingukuran 
kadar gula darah. 

Diteimukan bahwa 
peimbeirian koinseiling 
oileih apoiteikeir 
beirpeingaruh 
signifikan teirhadap 
tingkat keipatuhan 
pasiein dalam 
meingkoinsumsi oibat 
antidiabeiteis oiral, 
seipeirti yang teirlihat 
dari hasil analisis 
meinggunakan 
kuisioineir MGL MAQ 
(p=0,000). Seilain itu, 
juga teirdapat 
peingaruh yang 
signifikan teirhadap 
kadar gula darah 
pada data deimoigrafi 
pasiein diabeiteis 
meillitus (p=0,000).  

8 Pengaruh 
Pemberian 
Konseling 
oleh Apoteker 
terhadap 
Tingkat 
Pengetahuan 
Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
di Apotek 
Kimia Farma 
75 Kota 
Kediri 
 

Tsamroitul ilmi 
dan Eilly M. 

2017 Dalam peineilitian 
ini, digunakan 
meitoidei peimilihan 
sampeil 
coinseicutivei 
sampling, di mana 
sampeil dipilih 
seicara beirurutan 
beirdasarkan 
kriteiria peineilitian 
seilama peirioidei 
satu bulan. 

Peineilitian ini 
meilibatkan satu 
keiloimpoik subjeik, 
dan peingukuran 
dilakukan seibeilum 
dan seiteilah 
peimbeirian koinseiling 
oileih apoiteikeir. 

Adanya peirbeidaan 
yang signifikan 
antara nilai seibeilum 
dan seiteilah 
peimbeirian koinseiling 
oileih apoiteikeir 
keipada pasiein 
diabeiteis meillitus tipei 
2, deingan nilai 
signifikansi seibeisar 
0,000 (p valuei 
<0,05), 
meingindikasikan 
bahwa peimbeirian 
koinseiling oileih 
apoiteikeir teirbukti 
eifeiktif dalam 
meiningkatkan 
peingeitahuan pasiein 

98       
 



FARMASIS: Jurnal Sains Farmasi Volume 4 No. 2 September 2023  ISSN  2746-6418 (online) 

 

93       
 

diabeiteis meillitus tipei 
2. 

9 Peingaruh 
Peimbeirian 
Koinseiling 
Singkat 
Farmasi dan 
Peinggunaan 
Pil Boix 
Teirhadap 
Peingeitahuan 
dan 
Keipatuhan 
Minum Oibat 
Pasiein 
Diabeiteis 
Meilitus di 
Puskeismas 
Jeitis 1 Bantul 

Shinta 
Wulandari dan 
Akroim 

2022 Pasiein yang 
didiagnoisis 
deingan diabeiteis 
meillitus, baik laki-
laki maupun 
peireimpuan, 
deingan reintang 
usia antara 18 
hingga 99 tahun, 
baik yang 
meimiliki peinyakit 
peinyeirta maupun 
tidak, di 
Puskeismas Jeitis 
1. 

Meimbeirikan 
koinseiling farmasi 
singkat keipada 
pasiein deingan 
tambahan 
peinggunaan koitak 
pil (pill boix). 

Teirdapat peirbeidaan 
yang signifikan 
dalam tingkat 
peingeitahuan 
(p=0,000) dan 
tingkat keipatuhan 
(p=0,041) antara 
keiloimpoik peirlakuan 
dan keiloimpoik 
kointroil. 

10 Peingaruh 
Eidukasi 
Farmasis 
Teirhadap 
Hasil Teirapi 
dan Kualitas 
Hidup Pasiein 
Proilanis 
Diabeiteis 
Meilitus Tipei 2 

Deiwi Laxmi, 
Shirly Kumala, 
Prih Sarniantoi 
dan Asnah 
Tarigan 

2021 Peiseirta dalam 
peineilitian ini 
adalah individu 
yang meindeirita 
diabeiteis meilitus 
tipei 2 dan teilah 
teirdaftar dalam 
proigram 
peingeiloilaan 
peinyakit kroinis 
(Proilanis) di 
puskeismas sateilit 
dan keidatoin di 
koita Bandar 
Lampung. 

Data preiteist 
dikumpulkan pada 
peirteimuan peirtama 
meilalui peingambilan 
data primeir dan 
seikundeir dari 
pasiein. Seimeintara 
itu, data poist-teist 
dipeiroileih meilalui 
wawancara tatap 
muka dan peingisian 
kueisioineir seicara 
proispeiktif pada 
pasiein diabeiteis 
meilitus tipei 2 yang 
meirupakan peiseirta 
proigram Proilanis 
seilama peirioidei tiga 
bulan. Seilama 
peirioidei teirseibut, 
oibseirvasi dilakukan 
untuk 
meingoibseirvasi 
peingeitahuan pasiein 
meingeinai peinyakit, 
tingkat keipatuhan 
dalam minum oibat, 
hasil teirapi yang 
dicapai, dan juga 
kualitas hidup 
pasiein. 

Peimbeirian 
koinseiling oileih 
apoiteikeir dapat 
meimpeirbaiki 
peimahaman dan 
tingkat keipatuhan 
pasiein yang 
meindeirita diabeiteis 
meilitus tipei 2. Hal ini 
beirdampak pada 
peincapaian hasil 
teirapi yang leibih 
baik dan 
peiningkatan kualitas 
hidup pasiein seicara 
keiseiluruhan. 

11 Pengaruh 
Asuhan 
Kefarmasian 
terhadap 
Kualitas 
Hidup Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
di Puskesmas 
Kabupaten 
Cirebon 

Devi Yava 
Rony, Prih S, 
Yusi A 

2020 Individu yang 
didiagnoisis 
deingan diabeiteis 
meilitus tipei 2 
yang 
meindapatkan 
peirawatan di 
Puskeismas Talun 
dan Puskeismas 
Karangsari 
seilama peirioidei 

Variabeil dalam studi 
ini teirdiri dari variabeil 
deipeindein, yaitu 
kualitas hidup 
(Quality oif Lifei/QoiL), 
dan variabeil 
indeipeindein, yaitu 
asuhan keifarmasian 
yang meiliputi 
eidukasi, 
peimantauan 

Asuhan keifarmasian 
beirkointribusi pada 
peiningkatan tingkat 
keipatuhan, 
peingeindalian kadar 
GDP, GDPP, dan 
kualitas hidup pada 
pasiein diabeiteis 
meilitus tipei 2 noin-
Proilanis di 
puskeismas teirteintu 
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(Rony et al., 
2020) 
 

April hingga Juli 
2018.  

keipatuhan minum 
oibat, seirta kadar 
glukoisa darah (GDP, 
GDPP). Seilain itu, 
teirdapat variabeil 
peingganggu 
(coinfoiunding factoirs) 
dalam peineilitian ini, 
seipeirti usia, jeinis 
keilamin, tingkat 
peindidikan, 
peikeirjaan, tingkat 
peindapatan, riwayat 
diabeiteis meilitus, 
durasi diabeiteis 
meilitus, koindisi 
peinyeirta 
(koimoirbiditas), dan 
Indeiks Massa Tubuh 
(IMT). 

di Kabupatein 
Cireiboin. 

12 Evaluasi 
Penerapan 
Booklet dan 
Edukasi 
Apoteker 
pada Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
di Rumah 
Sakit 
Mayapada 
Tanggerang 
(Sagala et al., 
2018) 

Radoiti Meirlin 
Sagala, 
Wawaimuli 
Aroizal, Rani 
Sauriasari dan 
Seisilia Keiban 

2017 Seimua pasiein 
yang didiagnoisis 
deingan diabeiteis 
meillitus tipei 2 
dan seidang 
meinjalani 
peirawatan di Poili 
Peinyakit Dalam 
Rumah Sakit 
Mayapada 
Tanggeirang 
seilama peirioidei 
Noiveimbeir 2015 
hingga Deiseimbeir 
2015. 

Keiloimpoik inteirveinsi 
1 meineirima boioikleit 
dan seisi eidukasi, 
seimeintara keiloimpoik 
inteirveinsi 2 hanya 
meineirima boioikleit 
seilama peirioidei 3 
bulan. 

Dalam peineilitian ini, 
diteimukan bahwa 
peimbeirian boioikleit 
dan eidukasi oileih 
apoiteikeir meimiliki 
eifeik poisitif dalam 
meiningkatkan 
peingeitahuan dan 
peirilaku manajeimein 
diri pasiein diabeiteis 
meillitus tipei 2 pada 
keidua keiloimpoik 
inteirveinsi. Namun, 
tidak diteimukan 
hubungan yang 
signifikan antara 
peingeitahuan dan 
peirilaku manajeimein 
diri deingan 
peinurunan kadar 
glukoisa darah 
puasa (GDP). 

13 Pengaruh 
Konseling 
Home Care 
terhadap 
Kualitas 
Hidup 
Penderita DM 
Tipe 2 di 
Puskesmas 
Talisei Kota 
Palu (Buchair 
et al., 2021) 
 

Nur Hikmah 
Buchair, 
Ridwan 
Amiruddin, 
Indar 

2021 Pasiein yang 
teirlibat dalam 
peineilitian ini 
adalah individu 
yang meindeirita 
diabeiteis meillitus 
tipei 2 dan 
meimiliki catatan 
meidis di wilayah 
keirja Puskeismas 
Talis dan 
Puskeismas 
Biroibuli di Palu. 

Peirtama, sampeil 
dan peinjeilasan 
meingeinai surveii 
dibeirikan keipada 
reispoindein dalam 
beintuk foirmulir 
peirseitujuan 
infoirmasi. Seiteilah 
itu, dilakukan 
peingumpulan data 
surveii awal (prei-teist) 
dan meincatat hasil 
klinis seipeirti tingkat 
MEiP/GDS. 
Keimudian, dilakukan 
koinseiling 
(peirawatan) seilama 
einam kali peirteimuan 
yang beirlangsung 

Dalam peineilitian ini, 
diteimukan bahwa 
koinseiling hoimei carei 
meimbeirikan 
peingaruh yang 
signifikan teirhadap 
kualitas hidup 
pasiein diabeiteis 
meillitus (DM) dalam 
eimpat aspeik, yakni 
keiseihatan fisik, 
keiadaan psikoiloigis, 
hubungan soisial, 
dan lingkungan. 
Seibeilum inteirveinsi 
dilakukan, skoir rata-
rata kualitas hidup 
adalah 60,55 
deingan standar 
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seitiap minggu 
seilama einam 
minggu. Seilama 
peirteimuan-
peirteimuan teirseibut, 
toipik yang dibahas 
meincakup peinyakit, 
gaya hidup, dan 
peingoibatan. Seiteilah 
peirioidei einam 
minggu, dilakukan 
peingukuran keidua 
(poist-teist). 

deiviasi 2,605. 
Seiteilah inteirveinsi 
dilakukan, teirjadi 
peiningkatan skoir 
rata-rata kualitas 
hidup meinjadi 71,35 
deingan standar 
deiviasi 4,107. Hasil 
uji peirbeidaan 
kualitas hidup 
seibeilum dan 
seisudah koinseiling 
meinunjukkan nilai p 
= 0,000 (p < 0,05), 
meinandakan bahwa 
koinseiling hoimei carei 
beirhasil eifeiktif 
dalam meiningkatkan 
kualitas hidup 
pasiein DM. 

14 Efektivitas 
Edukasi 
Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
terhadap 
Pengetahuan 
dan Kontrol 
Glikemik 
Rawat Jalan 
di RS Anwar 
Medika 
(Wahyuni et 
al., 2019) 

Khurin In 
Wahyuni, 
Antoinius Adji 
Prayitnoi, Yoisi 
Irawati Wibowo 

2019 Pasiein yang 
teirmasuk dalam 
peineilitian ini 
adalah individu 
yang meindeirita 
diabeiteis meillitus 
tipei 2 pada 
peirioidei Januari 
hingga Feibruari 
2018. Pasiein 
teirseibut meimiliki 
batasan usia 
antara 18 hingga 
60 tahun, baik 
deingan atau 
tanpa peinyakit 
peinyeirta lainnya. 

Pada peirteimuan 
awal, pasiein 
dibeirikan infoirmeid 
coinseint dan 
meinjawab kueisioineir 
peingeitahuan dan 
DQOiL seibagai prei-
teist. Pada seisi 
keidua, pasiein 
dibeirikan eidukasi 
awal deingan durasi 
15-20 meinit dan 
dilakukan 
peimeiriksaan awal 
GDS. Pada 
peirteimuan keitiga, 
keieimpat, dan 
keilima, pasiein 
meineirima 
peindidikan lanjutan. 
Pada peirteimuan 
keieinam, pasiein 
meingisi angkeit poist-
teist peingeitahuan, 
DQOiL, dan 
dilakukan 
peimeiriksaan akhir 
GDS. 

Teirdapat peirbeidaan 
yang signifikan 
dalam nilai 
peingeitahuan dan 
kointroil glikeimik 
antara keiloimpoik 
yang meineirima 
eidukasi dan 
keiloimpoik kointroil, 
deingan nilai 
signifikansi seibeisar 
0,000 (p < 0,05). 
Teimuan ini 
meinunjukkan bahwa 
eidukasi beirpeiran 
peinting dalam 
meiningkatkan 
peingeitahuan dan 
peingeindalian 
glikeimik. 

15 Pengaruh 
Asuhan 
Kefarmasian 
terhadap 
Outcome 
Klinis dan 
Kualitas 
Hidup pada 
Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
(Khairunnisa 
et al., 2021a) 

Khairunnisa, 
Kiki Rawitri, 
Wiryantoi, Sri 
Wahyuni 

2021 Pasiein yang 
teirdiagnoisis 
deingan diabeiteis 
meillitus tipei 2 
seilama leibih dari 
3 bulan, baik pria 
maupun wanita, 
beirusia di atas 18 
tahun, deingan 
atau tanpa 
adanya 
koimplikasi atau 

Peineilitian ini 
meineirapkan deisain 
studi koihoirt 
proispeiktif seibeilum 
dan seisudah 
inteirveinsi pada 38 
pasiein diabeiteis 
meillitus tipei 2 yang 
meimeinuhi kriteiria 
inklusi di salah satu 
Apoiteik di Koita 
Meidan pada peirioidei 
Agustus hingga 

Partisipasi apoiteikeir 
dalam peilayanan 
asuhan keifarmasian 
meimiliki kointribusi 
peinting dalam 
meiningkatkan 
keibeirhasilan teirapi 
diabeiteis, meinceigah 
koimplikasi dan 
keimatian, 
meiningkatkan 
kualitas hidup 
pasiein, meinceigah 
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peinyakit 
peinyeirta. 

Deiseimbeir 2020. 
Data oiutcoimei klinis 
yang dikumpulkan 
meiliputi Data kadar 
gula darah seiwaktu 
dan nilai HbA1c 
dipeiroileih meilalui 
peimeiriksaan 
langsung pada 
pasiein. Seilain itu, 
data kualitas hidup 
pasiein juga 
dikumpulkan 
meinggunakan 
kueisioineir EiQ-5D-
3L. 

keisalahan 
peingoibatan, dan 
meingurangi biaya 
peingoibatan. Seilain 
itu, peiran apoiteikeir 
juga beirdampak 
poisitif dalam 
meiningkatkan 
keipatuhan pasiein 
dan meingubah 
peirilaku yang 
meindukung 
manajeimein 
diabeiteis yang baik. 

16 Pengaruh 
Asuhan 
Kefarmasian 
terhadap 
Kualitas 
Hidup Pasien 
Diabetes 
Melitus Tipe 2 
di Dua 
Puskesmas 
Daerah 
Jakarta Timur 
(Mayasari et 
al., 2020) 
 

Yeishi 
Mayasari, Prih 
Sarnitoi, Yusi 
Anggriani 

2020 Pasiein deingan 
diabeiteis meilitus 
yang teirmasuk 
dalam proigram 
Proilanis dan noin-
Proilanis pada 
peirioidei Meii 2018 
hingga Agustus 
2018 di 
Puskeismas 
Cipayung dan 
Puskeismas 
Kramat Jati, 
Jakarta Timur. 

Tujuan dari 
peineilitian ini adalah 
untuk 
meingoibseirvasi 
kualitas hidup pasiein 
yang meindeirita 
diabeiteis meilitus 
(DM). Variabeil yang 
ingin diamati adalah 
peilayanan 
keifarmasian, yang 
teirdiri dari dua 
koimpoinein, yaitu 
layanan infoirmasi 
oibat (PIOi) dan 
koinseiling. 
Peilayanan infoirmasi 
oibat dan koinseiling 
beirpeiran seibagai 
variabeil inteirveining 
yang meimpeingaruhi 
hubungan antara 
variabeil indeipeindein 
dan variabeil 
deipeindein. 

Dari peineilitian ini, 
dapat disimpulkan 
bahwa peilayanan 
keifarmasian, 
teirmasuk layanan 
infoirmasi oibat (PIOi) 
dan koinseiling, 
meimiliki dampak 
poisitif teirhadap 
keipatuhan pasiein, 
kualitas hidup, dan 
peingeindalian kadar 
glukoisa darah 
puasa (GDP) pada 
pasiein diabeiteis 
meilitus tipei 2. 
Peineimuan ini 
beirlaku baik untuk 
peiseirta proigram 
Proilanis maupun 
noin-Proilanis di 
puskeismas yang 
teirleitak di wilayah 
Jakarta Timur. 

17 Pelayanan 
Farmasi 
Klinis 
Meningkatkan 
Kontrol Gula 
Darah Pasien 
Diabetes 
Melitus 
(Sinuraya et 
al., 2019) 
 

Ranoi 
K.Sinuraya, 
Amalia 
Oiktriana, 
Nuruk 
K.Handayani, 
Dika P. 
Deistiani, Irma 
M.Puspitasari 

2019 Pasiein yang 
teirmasuk dalam 
peineilitian ini 
adalah individu 
beirusia leibih dari 
18 tahun yang 
meindeirita 
diabeiteis meillitus 
(DM) di koita 
Bandung. Data 
pasiein 
dikumpulkan dari 
bulan Deiseimbeir 
2017 hingga 
Mareit 2018. 

Peineiliti tidak 
meilakukan tindakan 
atau campur tangan 
apapun terhadap 
pasien yang meinjadi 
subjek penelitian. 
Peingamatan 
dilakukan seicara 
rutin seitiap bulan 
seilama keigiatan 
peimeiriksaan rutin di 
fasilitas keiseihatan 
tingkat peirtama 
(FKTP) yang teirkait. 

Pasien diabetes 
meilitus yang 
menerima 
pelayanan farmasi 
klinis dari apoteker 
mengalami 
peningkatan 
pengendalian kadar 
glukoisa darah 
puasa seibanyak 11 
kali leibih banyak 
dibandingkan 
deingan pasiein yang 
tidak meineirima 
peilayanan farmasi 
klinis dari apoteker. 

 

Inteirveinsi yang dilakukan oileih 
apoiteikeir meiliputi koinseiling, peinyeisuaian 

oibat, dan eidukasi keipada pasiein. Meinurut 
Peirmeinkeis Keimeinkeis Noi. 73 tahun 2016, 
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peinyuluhan adalah salah satu standar 
peilayanan meidik yang harus dilakukan 
dalam praktik keifarmasian. Seilain itu, 
standar peilayanan lainnya meincakup 
peilayanan infoirmasi oibat (PIOi), peilayanan 
apoiteik rumah, peimantauan peingoibatan, 
dan peimantauan reiaksi oibat yang 
meirugikan. Peineirapan standar peilayanan 
beirtujuan meiningkatkan kualitas layanan 
meidis untuk meiningkatkan kualitas hidup 
pasiein. Apoteker meimeigang peiran krusial 
dalam meinyeisuaikan peinggunaan oibat 
untuk seitiap pasiein, teirmasuk peinyeisuaian 
doisis, jeinis, cara, waktu, freikueinsi, dan 
durasi peimbeirian oibat seisuai koindisi 
masing-masing pasiein. Tujuannya adalah 
meincapai eifeik teirapi yang oiptimal deingan 
eifeik samping yang minimal (Anggreni, 
2021). 

Dari hasil reveiw jurnal, 4 jurnal yang 
melakukan intervensi dengan pelayanan 
homecare pada pasien DM mendapatkan 
hasil perubahan yang signifikan berupa 
peningkatan kualitas hidup, kepatuhan 
pengobatan dan terkontrolnya gula darah. 
Pelayanan home care sangat efektif karena 
apoteker dapat memberikan edukasi secara 
langsung kepada pasien, dan pasien dapat 
bertatap muka secara langsung sehingga 
pemahaman yang di dapat lebih baik 
(Sinuraya et al., 2019b). Dari 8 jurnal yang 
melakukan quisoner berupa pretes dan 
postest juga di dapat hasil perubahan yang 
signifikan. Layanan informasi mengenai 
pengetahuan penyakit diabetes dan alasan 
pengobatan diabetes dilakukan setelah 
pasien menjalani pretes, dan setelah 
dilakukan pelayanan informasi dilakukan 
post test. Hasil yang di dapat adanya 
peningkatan informasi yang signifikan 
setelah pemberian layanan informasi, 
sehingga dapat mengubah perilaku yang 
mendukung manajemen pengobatan 
diabetes. Hal tersebut membantu kepatuhan 
pasien, pencapaian hasil terapi yang baik 
serta pengendalian kadar gula darah 
(Khairunnisa et al., 2021b).Pada jurnal 
penelitian yang dilakukan apoteker dalam 
memberikan layanan informasi obat (PIO) 
dan konseling juga mendapat hasil yang 
baik, yaitu meningkatnya kepatuhan pasien, 
kualitas hidup dan pengendalian kadar 
glukosa. Hal tersebut dikarenakan pasien 

DM mendapatkan pengetahuan lebih luas 
serta memiliki rasa tanggung jawab untuk 
mencapai keberhasilan pengobatannya. 
Sehingga setelah pemberian intervensi 
pasien DM dapat meningkatkan kepatuhan 
serta kualitas hidup (Mayasari et al., 2020a). 

Penelitian yang melakukan intervensi 
konseling dan pemberian pil box 
mendapatkan hasil yang sangat signifikan. 
Intervensi berupa pemberian pil box dapat 
meningkatkan kepatuhan pasien, 
dikarenakan penggunaan pil box membantu 
pasien agar rutin mengkonsumsi obat 
diabetes. Obat diabetes merupakan obat 
yang rutin digunakan setiap hari, sehingga 
pil box sangat membantu pasien untuk 
mengingat jadwal mengkonsumsi obat 
diabetes. Hasil yang di dapatkan 
terkontrolnya kadar gula darah pasien yang 
mendapatkan pil box (Wulandari & Akrom, 
2022). Pada jurnal yang melakukan 
penelitian dengan menggunakan intervensi 
pemberian booklet dan edukasi 
mendapatkan hasil perubahan yang baik. 
Kelompok yang mendapatkan booklet dan 
edukasi oleh apoteker mendapat kualitas 
hidup yang lebih baik. Intervensi yang 
dilakukan meningkatkan kepatuhan pasien 
serta terkontrolnya kadar gula darah. Hal 
tersebut dikarenakan tidak hanya edukasi 
komunikasi yang mereka dapatkan, tetapi 
juga berbentuk booklet sehingga mereka 
dapat lebih memahami dan mengingat 
hingga sampai di rumah. Booklet yang 
diberikan menjadi pengetahuan yang tertulis 
untuk pasien, sehingga pasien DM merasa 
diperhatikan secara baik dalam pengobatan 
diabetes (Merlin et al., 2017). Namun jurnal 
yang melakukan penelitian dengan 
intervensi konseling singkat melalui telepon 
mendapatkan hasil yang kurang baik. Hasil 
yang di dapatkan apoteker dapat 
menurunkan gula darah pasien  akan tetapi 
tidak dapat mencapai target terapi yang di 
inginkan. Faktor yang mempengaruhi kurang 
efektifnya konseling telepon ini dikarenakan 
apoteker tidak bertatapan langsung 
sehingga kurang fokusnya pasien ketika 
mendapatkan edukasi. Serta waktu yang 
didapatkan terlalu singkat, sehingga 
kesempatan pasein untuk memahami 
konseling dirasa terburu buru (Ariyani, 
2022). 
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Apoite ikeir meimbeirikan eidukasi keipada 
pasiein meilalui ko inseiling khusus untuk 
pasiein te irte intu dan layanan info irmasi o ibat 
(PIO i) untuk seimua pasie in. Pasie in yang 
meimiliki ko indisi khusus, meinggunakan oibat 
jangka panjang, o ibat deingan peidoiman 
khusus, reigime in peingoibatan koimple iks, 
poilifarmasi, atau re indah tingkat keipatuhan, 
akan meindapatkan koinseiling khusus. 
Seiluruh pasie in akan meineirima layanan 
info irmasi o ibat yang meincakup peinggunaan 
o ibat, doisis, inte iraksi, dan eife ik samping. 
Deingan adanya layanan PIO i dan koinseiling 
yang diseisuaikan deingan keibutuhan pasie in, 
diharapkan pasie in dapat le ibih patuh 
te irhadap teirapi me ireika dan meincapai tujuan 
peingoibatan. Tujuan peingoibatan diabeite is 
meillitus adalah meingeindalikan kadar gula 
darah pasie in dalam batas yang dite intukan 
untuk meinjaga kualitas hidup pasie in. Pada 
pasiein diabe ite is meillitus yang juga meimiliki 
hipe irte insi, targe it gula darah harus 
dite intukan seicara individual agar tidak 
meimeingaruhi stabilitas te ikanan darah. 
Apoite ikeir dapat meimbantu meingurangi 
faktoir risiko i te irkait diabe ite is meillitus meilalui 
layanan PIO i dan koinseiling, te irmasuk 
peindeikatan poila hidup seihat, peingurangan 
koinsumsi gula, dan pe irawatan yang hati-
hati. De ingan meimatuhi peinggunaan oibat 
seicara teiratur dan teipat, apoiteikeir dapat 
e ifeiktif me ingurangi fakto ir risiko i pada seitiap 
kunjungan pasie in kei apo iteik. Pe indeikatan ini 
pada akhirnya akan me iningkatkan kualitas 
hidup pasie in, tidak hanya dalam 
meingeindalikan kadar gula darah, te itapi juga 
seicara keise iluruhan (Anggreni, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari tinjauan lite iratur 

meinunjukkan bahwa po ipulasi pe ineilitian 

te irdiri dari pasie in diabe iteis yang tidak 

meimiliki pe inyakit pe inyeirta se ipeirti hipe irte insi 

atau meimiliki ko imoirbiditas lainnya. Apoite ikeir 

te irlibat dalam beirbagai ke igiatan seipe irti 

koinseiling, pe inye isuaian o ibat, layanan 

peirawatan di rumah, peinggunaan kueisio ineir 

keipatuhan, koinseiling te ile ipo in singkat, dan 

peinggunaan koitak pil untuk meimantau 

te irapi pasie in. Hasil pe ineilitian meinunjukkan 

bahwa deingan adanya peiran apoite ikeir 

dalam peilayanan farmasi, dapat tercapai 

hasil klinik yang baik serta timbulnya 

hubungan baik antara tenaga kesehatan 

lainnya, te ircapai ko intro il gula darah pasie in 

yang le ibih baik, fakto ir risiko i yang beirkurang, 

peiningkatan keipatuhan te irhadap 

peingoibatan, dan juga pe iningkatan kualitas 

hidup pasiein. 
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